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ABSTRAK 

Nelsa Putri Ayu, NIM 19204080026. Strategi Pembelajaran Jarak Jauh  5M  

Pada Siswa Berkebutuhan Khusus (ABK) Era pandemi Covid-19 di SDN Wirosaban 

Yogyakarta.Tesis Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2021. 

Penelitian ini dilakukan di SDN Wirosaban Yogyakarta pada siswa 

berkebutuhan khusus dengan tujuan untuk mengetahui 1) pelaksanaan pembelajaran 

jarak jauh pada siswa berkebutuhan khusus. 2) implementasi srategi pembelajaran 

jarak jauh 5M pada siswa berkebutuhan khusus; 3)  hambatan dan solusi pada 

pembelajaran jarak jauh 5M pada siswa berkebutuhan khusus era pandemi Covid-19 di 

SDN Wirosaban Yogyakarta; Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, 

dengan jenis studi kasus, teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Kemudian data dianalisis dengan cara dideskripsikan. 

Dalam penelitian ini yang dijadikan narasumber utama ialah guru, GPK, orang tua, 

serta kepala sekolah sebagai data pendukung. Data diverifikasi dengan menggunakan 

keabsahan data berupa triangulasi, kemudian data dianalisis dengan mereduksi data, 

penyajian data dan tahap terakhir penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelian  terkait strategi pembelajaran jarak jauh yang diterapkan di SD 

Inklusi Wirosaban adalah 1) Implementasasi pembelajaran jarak jauh dengan 5M 

terdiri a. Memanusiakan hubungan dengan cara membangun relasi positif antara guru, 

siswa dan orang tua. b. Memahami Konsep dengan guru memandu belajar melalui 

penjelasan tujuan dan proses pembelajaran pada orang tua. c. Membangun 

keberlanjutan dengan melakukan refleksi bersama orang tua. d. Memilih tantangan 

dengan memberikan ragam aktivitas pembelajaran sesuai dengan kondisi siswa dan 

jam belajar yang fleksibel. e. Memberdayakan konteks dengan melibatkan sumber 

daya di rumah sebagai sumber belajar. Berdasarkan hasil penelitian ini penggunaan 

strategi pembelajaran jarak jauh 5M memberikan kontribusi bagi guru dan orang tua 

dalam berkolaborasi mendidik siswa berkebutuhan khusus agar berdaya belajar dan 

tetap produktif di masa pandemi Covid-19. 2) hambatan yang dihadapi guru, orang 

tua, diantaranya  Guru tidak bisa memantau semua kegiatan belajar siswa begitupun 

orang tua tidak bisa melaporkan kegiatan pembelajaran anak setiap harinya 

dikarenakan tidak memilki handpone, guru dan orang tua juga terhambat oleh waktu. 

dan juga kesulitan menghadapi anak yang mood nya berubah-rubah. Solusinya dengan 

melakukan home visit. Memberikan waktu yang luwes dan fleksibel kepada siswa dan 

melakukan refleksi. 

 

Kata Kunci: Srategi Pembelajaran Jarak Jauh, Siswa Berkebutuhan Khusus, 

Covid-19 
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ABSTRACT 

Nelsa Putri Ayu, NIM 19204080026. 5M Distance Learning Strategy for 

Students with Special Needs (ABK) in the era of the Covid-19 pandemic at SDN 

Wirosaban Yogyakarta. Thesis of the Postgraduate Teacher Education Study Program 

of Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2021. 

 

This research was conducted at SDN Wirosaban Yogyakarta on students with 

special needs with the aim of knowing 1) the implementation of distance learning for 

students with special needs. 2) implementation of 5M distance learning strategies for 

students with special needs; 3) barriers and solutions to 5M distance learning for 

students with special needs in the era of the Covid-19 pandemic at SDN Wirosaban 

Yogyakarta; This research uses descriptive qualitative methods, with case studies, data 

collection techniques using observation, interviews and documentation. Then the data 

is analyzed by describing it. In this study, the main sources were teachers, GPK, 

parents, and school principals as supporting data. The data is verified by using the 

validity of the data in the form of triangulation, then the data is analyzed by reducing 

the data, presenting the data and the final stage of drawing conclusions. 

 

The results of the research related to the distance learning strategies 

implemented at SD Wirosaban Inclusion are  1) The implementation of distance 

learning with 5M consists of a. Humanizing relationships by building positive 

relationships between teachers, students and parents. b. Understanding Concepts with 

the teacher guides learning through explaining the goals and learning process to 

parents. c. Build sustainability by reflecting with parents. d. Choose a challenge by 

providing a variety of learning activities according to student conditions and flexible 

study hours. e. Empower context by involving resources at home as learning 

resources. Based on the results of this study, the use of the 5M distance learning 

strategy contributes to teachers and parents in collaborating in educating students with 

special needs to be empowered to learn and remain productive during the Covid-19 

pandemic. 2) the obstacles faced by teachers, parents, including teachers cannot 

monitor all student learning activities as well as parents cannot report children's 

learning activities every day because they do not have cellphones, teachers and parents 

are also hampered by time. And also have difficulty dealing with children whose mood 

changes. The solution is to do a home visit, provide flexible and flexible time for 

students and reflection. 

 

Keywords: Distance Learning Strategy, Students with Special Needs, Covid-19 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi huruf arab-latin yang dipakai dalam penyusunan Tesis ini 

berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor. 158/1987 dan 0543b/u/1987 tertanggal 

22 Januari 1988. 

B. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

 

 ا

 ة

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ز

 ش

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 

alif 

bā‟ 

tā‟ 

ṡā‟ 

jīm 

ḥā‟ 

khā‟ 

dāl 

żāl 

rā‟ 

zai 

sīn 

syīn 

ṣād 

ḍād 

ṭā‟ 

 

tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

 

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 
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 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 و

ٌ 

 و

 هـ

 ء

 ي

ẓȧ‟ 

„ain 

gain 

fā‟ 

qāf 

kāf 

lām 

mīm 

nūn 

wāw 

hā‟ 

hamzah 

yā‟ 

ẓ 

„ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

` 

Y 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

C. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 يـتعدّدة

 عدّة

Ditulis 

Ditulis 

muta‘addidah 

‘iddah 

 

D. Tā’ marbūṭah 

Semua tā’ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal 

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata sandang 

“al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki 

kata aslinya. 

 حكًة

 عهـّة

 كسايةالأونيبء

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ḥikmah 

‘illah 

karāmah al-auliyā’ 

 



xi 

 

 

 

 

E. Vokal Pendek dan Penerapannya 

 ــــــــــَــــــــ

 ـــــــــــِــــــــ

 ــــــــــــُــــــــ

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 

 

 فعَم

 ذُكس

 يرَهت

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

żukira 

yażhabu 

 

F. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

 جبههـيّة

2. fathah + ya‟ mati  

 تـَنسى

3. Kasrah + ya‟ mati 

 كسيـى

4. Dammah + wawu    

mati 

 فسوض

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

G. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya‟ mati 

 ثـينكى

2. fathah + wawu 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 



xii 

 

mati  

 قول

ditulis qaul 

 

H. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 أأنـتى

 اعُدّت

 نئنشكستـى

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u‘iddat 

la’in syakartum 

 

I. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf awal 

“al” 

 انقسأٌ

 انقيبس

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur’ān 

al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama Syamsiyyah 

tersebut 

 انسًّبء

 انشًّس

Ditulis 

Ditulis 

as-samā’ 

asy-syams 

 

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ذوىبنفسوض

 أهم انسّـنّة

Ditulis 

Ditulis 

żawi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 

 

K. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 
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1. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam Kamus 

Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur‟an, Hadis, Mazhab, Syariat, Lafaz. 

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

3. Namun pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko 

Hidayah, Mizan 
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MOTTO 

 

 

 

Artinya : Barang siapa menempuh suatu jalan mencari ilmu padanya, niscaya Allah 

akan memudahkan baginya jalan menuju surga.
1
(HR. Muslim, no.2699) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             

    
1
Hadist Riwayat Muslim no.2699 dalam Syarh Shahih muslim Bab ilmu software android 

Ensiklopedi Hadist 9 Imam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

          Setiap anak berhak mendapatkan pendidikan yang layak termasuk siswa 

berkebutuhan khusus. Di Indonesia siswa berkebutuhan khusus dapat mengikuti 

pendidikan di sekolah reguler dalam seting sekolah inklusi yang secara legal 

formal sudah diakomodir dalam Undang-Undang pasal 31 dan secara spesifik 

diatur dalam Permendiknas Tahun 2009 nomor 70. Pendidikan inklusif ini menjadi 

langkah progresif dalam menopang kemajuan pendidikan siswa berkebutuhan 

khusus agar potensi yang dimiliki dapat berkembang dengan baik. Hal ini 

didukung dengan adanya penelitian Hamilton bersama dengan University of 

Denver yang menyatakan bahwa siswa berkebutuhan khusus yang belajar di 

sekolah inklusi menunjukkan perkembangan lebih baik karena dapat memperoleh 

pengalaman belajar di kelas secara normal. Kemampuan pada siswa dengan 

gangguan pendengaran bicara dan bahasa juga meningkat saat ditempatkan di 

lingkungan yang kaya akan bahasa.
2
  

        Hasil penelitian Milla juga menunjukkan adanya pengaruh pendidikan 

inklusif terhadap keterampilan sosial dan self esteem siswa berkebutuhan khusus. 

Dengan adanya peningkatan keterampilan dan self esteem dalam diri pribadi siswa 

berkebutuhan khusus menjadikan mereka mampu mengembangkan potensi yang 

                                                             
 2
 Hamilton, A, “Missy Hamilnook Reflects on Early Childhood Education. Paker,” 2013, 

https://search.proquest.com/openview/22750a2d5ecff953e2774efb933f777e/1?pq-

origsite=gscholar&cbl=47978. 
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mereka miliki.
3
 Meskipun banyak penelitian yang menyatakan manfaat yang 

didapat dari pendidikan inklusif, namun banyak juga perdebatan mengenai 

bagaimana mengimplementasikan pendidikan inklusif, mengingat bahwa 

pendidikan inklusif merupakan konsep yang kompleks. Hasil penelitian Amka 

yang melibatkan 238 responden menunjukkan bahwa kemajuan pendidikan 

inklusif di Indonesia masih lamban karena adanya permasalahan dalam 

implementasi pendidikan inklusif. Diantaranya kondisi guru yang masih rendah 

kepercayaan dirinya dalam mempraktikkan pendidikan inklusif dan orang tua yang 

belum sepenuhnya memberikan dukungan dan perhatian penuh kepada siswa 

berkebutuhan khusus.
4
 

           Hal ini menunjukkan masih adanya kurang kesiapan pihak yang 

mendampingi siswa berkebutuhan khusus secara penuh dan totalitas di tengah 

masyarakat. Sehingga perlu adanya sebuah strategi yang digunakan dalam 

mendampingi siswa berkebutuhan khusus agar potensi yang mereka miliki dapat 

berkembang apalagi di tengah pandemi Covid-19 seperti saat ini. 

         Saat wabah Covid-19 ini muncul dan melanda dunia seluruh aktivitas 

manusia dibatasi, termasuk kegiatan pembelajaran baik di sekolah dasar sampai 

perkuliahan. Sehingga menuntut sekolah dasar untuk bisa melakukan penyesuaian 

                                                             
3
Idatul Milla, “Pengaruh pendidikan inklusif terhadap keterampilan sosial dan Self Esteem 

siswa berkebutuhan khusus di sekolah dasar se-Kecamatan Lowokwaru Kota Malang” (masters, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2018), http://etheses.uin-malang.ac.id/13114/. 
4
 Amka, “Problems and Challenges in the Implementation of Inclusive Education in 

Indonesia,” International Journal of Humanities and Social Science, July 9, 2019, 

http://eprints.ulm.ac.id/6117/. 159-167. 
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dalam penyelenggaraan pendidikan. Salah satunya mengubah pembelajaran tatap 

muka (luring) menjadi daring saat pandemi. Pembelajaran daring sendiri dapat 

dipahami sebagai pendidikan formal yang diselenggarakan oleh sekolah yang 

siswanya dan instrukturnya (guru) berada di lokasi terpisah sehingga memerlukan 

sistem telekomunikasi interaktif untuk menghubungkan keduanya dan berbagai 

sumber daya yang diperlukan didalamya guna membatasi penyebaran virus yang 

masif.
5
 

        Diberlakukannya pembelajaran daring memberikan tantangan tersendiri bagi 

guru pendamping di sekolah inklusi karena siswa berkebutuhan khusus termasuk 

kelompok yang paling rentan terjadi degradasi dalam pendidikan bila diterapkan 

pembelajaran jarak jauh yang berkepanjangan. Pembelajaran yang telah dibangun 

bertahun-tahun di sekolah bisa hilang karena tidak terjadi kesinambungan dengan 

pembelajaran yang diterapkan di lingkungan rumah jika tidak adanya strategi 

pembelajaran yang tepat dari guru untuk orang tua dan siswa berkebutuhan 

khusus.   

          Desain pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus di sekolah inklusi 

dikembangkan berdasarkan model pembelajaran kolaboratif dengan prinsip 

fleksbilitas, modifikasi, dan dukungan.
6
 Prinsip fleksibilitas dan modifikasi akan 

memberikan kemudahan bagi anak untuk melaksanakan kegiatan yang berkaitan 

                                                             
5
 Bilfaqih Qomarudin, Esensi Pengembangan Pembalajaran Daring 

(Deepublish, 2015), hal 5. 
6
 Juang Sunanto and Hidayat Hidayat, “Desain Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus 

Dalam Kelas Inklusif,” JASSI ANAKKU 17, no. 1 (2016): 47–55. 
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dengan pengembangan potensi dan keterampilan mereka demi membangun masa 

depan yang lebih cerah. Prinsip dukungan memiliki peran yang sangat penting 

karena keberhasilan pendidikan inklusif sangat bergantung pada support system, 

baik dari guru, masyarakat dan juga partisipasi aktif orang tua pada pendidikan 

anaknya.
7
  Ketiga prinsip itu seyogyanya diterapkan dalam pembelajaran siswa 

berkebutuhan khusus baik secara tatap muka di sekolah maupun saat daring seperti 

saat ini Pembelajaran daring bagi siswa berkebutuhan khusus akan mengalami 

banyak hambatan dan kendala jika tidak ada kerjasama dari orang tua dalam 

mendampingi pembelajaran di rumah.    

       Seperti contoh yang dialami salah satu guru di SD Inklusi yang memiliki 

siswa dengan kondisi sensory processing disorder. Kondisi ini mengakibatkan 

siswa tersebut sulit merespons informasi yang masuk melalui pancaindra karena 

hambatan pada otak. Waktu pembelajaran jarak jauh pertama kali dilakukan, siswa 

tersebut berkeras tidak mau belajar. Butuh waktu berhari-hari sampai akhirnya 

guru dan orang tuanya bisa meyakinkan belajar dari rumah. Meski begitu guru 

yang mendampingi sering cemas, karena kedua orang tua siswa masih terpaksa 

bekerja ke kantor selama pandemi ini. Alhasil mereka tidak setiap saat bisa 

mendampingi.
8
 Fenomena ini juga sama seperti yang dialami di SD N Wirosaban  

bahwa ada beberapa siswa berkebutuhan khusus yang memang orang tuanya tidak 

                                                             
7
 Ilahi M.T., Pendidikan Inklusif Konsep Dan Aplikasi. (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2017) 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017). 
8
 Fauzan, “Corona Dan Dilema Guru Mengajar Siswa Berkebutuhan Khusus,” 2020, 

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20200421163541-20-495770/corona-dan-dilema-guru-

mengajar-siswa-berkebutuhan-khusus. 
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memiliki alat komunikasi, sehingga sedikit kesulitan dalam pembelajaran jarak 

jauh. Guru juga mengatakan ada beberapa anak kadang tidak ikut dalam proses 

pembelajaran dari 32 siswa yang bisa ikut kadang hanya 20 orang saja. itu 

dikarenakan orang tua tidak bisa mendampingi anak karena harus berkerja.
9
 Hal 

ini juga sejalan dengan hasil penelitian Briliannur yang menunjukkan kurang 

efektifnya pembelajaran online yang dilakukan di sekolah dasar karena kurangnya 

sarana prasarana dan ketidaksiapan edukasi teknologi bagi orang tua.
10

 Padahal 

selama belajar dari rumah orang tua jadi pegangan utama bagi siswa berkebutuhan 

khusus karena banyak diantaranya yang belum mampu belajar mandiri. 

       Tidak hanya itu kenyataan dilapangan ketika awal penerapan pembelajaran 

jarak jauh ini ada sebagian siswa yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran 

daring ini. Anak berkebutuhan khusus yang ada di SDN Wirosaban membutuhkan 

pelayanan khusus dalam pembelajaran dimasa pandemic ini. Selain ABK, orang 

tua atau wali siswa juga mengalami kesulitan dalam  mendampingi ketika 

pembelajaran karena sebagaian ada yang harus bekerja tidak bisa mendampingi 

sisa setiap harinya. Agar masalah ini dapat teratasi selama pembelajaran masa 

pandemic ini. Pihak sekolah menawarkan srategi pembelajara jarak jauh dengan 

membangun hubungan baik dengan orang tua siswa berkebutuhan khusus.
11

 

           

                                                             
9
 Wawancara dengan Fatin , GPK SDN Wirosaban, di Ruang Guru GPK  SDN Wirosaban 

Yogyakarta, tanggal  5 Maret  2021 
10

 Briliannur Dwi C et al., “Analisis Keefektifan Pembelajaran Online Di Masa Pandemi 

COVID-19,” Mahaguru: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 2, no. 1 (2020): 28–37. 
11 Wawancara dengan Gita , GPK  SDN Wirosaban Yogyakarta, tanggal  5 Maret  2021 
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       Berdarakan data yang peneliti ambil dari koordinator inklusi SDN Wirosaban 

dalam menerapkan pembelajaran jarak jauh untuk siswa berkebutuhan khusus di 

masa pandemi Covid-19. Pembelajaran jarak jauh yang dilakukan mengacu pada 

konsep pembelajaran 5 M yaitu 1) Memanusiakan hubungan dengan praktik 

pembelajaran yang dilandasi orientasi pada anak berdasarkan relasi positif yang 

saling memahami antara guru, siswa dan orang tua. 2) Memahami Konsep dengan 

praktik pembelajaran yang memandu siswa bukan sekedar menguasai konten tapi 

menguasai pemahaman mendalam terhadap konsep yang dapat diterapkan di 

beragam konteks, 3) Membangun keberlanjutan dengan praktik pembelajaran yang 

memandu siswa mengalami rute pengalaman belajar yang terarah dan 

berkelanjutan melalui umpan balik dan berbagi praktik baik. 4) Memilih tantangan 

dengan praktik pembelajaran yang memandu siswa menguasai keahlian melalui 

proses yang berjenjang dengan pilihan tantangan yang bermakna. 5) 

Memberdayakan konteks dengan praktik pembelajaran yang memandu siswa 

melibatkan sumber daya dan kesempatan di komunitas sebagai sumber belajar 

sekaligus kesempatan berkontribusi terhadap perubahan. 

        Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan di sekolah dasar inklusi Wirosaban 

dengan tujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran jarak jauh siswa 

berkebutuhan khusus, mendeskripsikan bentuk strategi pembelajaran jarak jauh 

bagi siswa berkebutuhan khusus, serta menganalisis kendala dan alternatif solusi 

yang dilakukan oleh guru dalam memberikan layanan pendidikan pada siswa 

berkebutuhan khusus di masa pandemi Covid-19. Alasan pemilihan lokasi 
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penelitian dilakukan di Sekolah Dasar Inklusi Wirosaban Yogyakarta karena 

penerapan strategi pembelajaran yang inovatif di sekolah ini. Pertama sekolah 

dasar Wirosaban adalah sekolah dasar inklusi yang menerapkan konsep 

pembelajaran jarak jauh dengan strategi 5M yang kegiatannya adaptif dan 

kontekstual. Kedua, berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal kepada 

beberapa guru sekolah dasar inklusi Wirosaban Yogyakarta menyatakan bahwa 

penerapan pembelajaran jarak jauh dengan pembelajaran 5M digunakan untuk 

membantu semua siswa baik reguler maupun siswa berkebutuhan khusus agar di 

rumah tetap produktif dan orang tua bisa mendampingi belajar secara luwes dan 

fleksibel sesuai waktu luang dan kondisi anak di setiap harinya.
12

 

.    Sekolah Dasar Negeri Wirosaban yang berlokasi di Jl. Pangeran Wirosobo UH 

VI /609 Yogyakarta, sekolah ini yang menyelenggarakan pendidikan inklusi baru 

dimulai pada tahun 2012. Sekolah Dasar Negeri Wirosaban menjadi sekolah 

penyelengggara pendidikan inklusi atas penunjukan dari Dinas Pendidikan Kota 

Yogyakarta.
13

 

         Alasan Sekolah Dasar Negeri Wirosaban bersedia diminta sebagai sekolah 

inklusi adalah karena adanya peserta didik berkebutuhan khusus di sekitar 

lingkungan sekolah yang tidak bersekolah, disebabkan  karena masalah biaya. 

Bahkan sebelum ditetapkan sebagai Sekolah penyelenggara pendidikan inklusi, 

SD Negeri Wirosaban telah menerima beberapa peserta didik berkebutuhan 

                                                             
12

 Hasil Wawancara dengan guru  pada tanggal  13  April 2021 

 
13

 Hasil Wawancara dengan kepala sekolah  pada tanggal  6  April 2021 
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khusus. Karena belum mengerti bagaimana cara menanganinya, maka peserta 

didik tersebut hanya diberi pembinaan secara klasikal saja. Namun setelah ditunjuk 

sebagai sekolah penyelenggara pendidikan inklusi, SD Negeri Wirosaban banyak 

berbenah diri dengan cara mengikutkan seluruh tenaga pendidiknya untuk 

mengikuti pelatihan terkait cara menangani anak berkebutuhan khusus (ABK). 

Untuk sekarang ini ada 33 jumlah anak berkebutuhan khusus (ABK) di SD Negeri 

Wirosaban. Terdiri dari anak tunagrahita, autis dan  kebanyakan anak slow 

learner. Pembelajaran jarak jauh yang dilaksanakan pihak sekolah terhadap ABK 

dan anak normal polanya sama, hanya saja untuk ABK ada pendampingan khusus 

baik dari Guru Pendamping Khusus (GPK) atau orang tua pada saat pembelajaran. 

Guru Pendamping Khusus di SD Wirosaban  berjumlah 3 guru.
14

 Selama masa 

pandemi ini srategi yang digunakan harus tepat agar dalam proses pembelajran 

siswa mudah memahi maksud yang di sampaikan oleh guru. 

          Berdasarkan uraian di atas, peneliti sangat tertarik untuk mengetahui lebih 

jauh terkait dengan “Strategi Pembelajaran Jarak Jauh  5M  Pada Siswa 

Berkebutuhan Khusus (ABK) Era Pandemi Covid-19 di SDN Wirosaban 

Yogyakarta.” 

 

 

 

                                                             
14

 Wawancara dengan ibu Gita , Guru SDN Wirosaban SDN Wirosaban Yogyakarta, tanggal  

9 Maret 2021 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Implementasi Strategi Pembelajaran Jarak Jauh  5M  Pada Siswa 

Berkebutuhan Khusus (ABK) di Era pandemi Covid-19 di SDN Wirosaban? 

2. Apa saja faktor penghambat serta solusi dalam Pelaksanaan Kegiatan 

Pembelajaran Jarak Jauh  Dengan Srategi 5M Siswa Pada Siswa Berkebutuhan 

Khusus (ABK) di Era pandemi Covid-19 di SDN Wirosaban? 

C. Tujuan  dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan . 

a. Untuk Mendeskripsikan Implementasi Strategi Pembelajaran Jarak Jauh  5M  

Pada Siswa Berkebutuhan Khusus (ABK) di Era pandemi Covid-19 di SDN 

Wirosaban. 

b. Untuk mendeskrisikan faktor penghambat serta solusi dalam Pelaksanaan 

Kegiatan Pembelajaran Jarak Jauh 5 M  Pada Siswa Berkebutuhan Khusus 

(ABK) di Era pandemi Covid-19 di SDN Wirosaban. 

2. Kegunaan 

a. Kegunaan teoristik 

        Ditinjau dari segi teoritis, kajian pada penelitian ini nantinya diharapkan 

memberikan manfaat berupa sumbangan pemikiran-pemikiran terkait 

Strategi Pembelajaran Jarak Jauh  5M  Pada Siswa Berkebutuhan Khusus 

(ABK) Era pandemi Covid-19 di SDN Wirosaban. 
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b. Kegunaan Praktis 

            Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangsih atau manfaat yang dapat dirasakan oleh berbagai pihak, di 

antaranya: 

1) Bagi sekolah  

         Bagi sekolah yang menjadi tempat dan objek penelitian, dapat 

menjadi sumber rujukan terkait kebijakan atau pengembangan baik yang 

terkait dengan kurikulum sekolah, program-program, maupun kegiatan-

kegiatan yang menunjang tercapainya tujuan pendidikan dan visi misi 

sekolah tentunya. Hasil penelitian ini diberikan kepada sekolah baik berupa 

dokumen hard file maupun soft file dengan harapan bisa disimpan dan 

dijadikan sebagai alat promosi apabila terdapat kunjungan dari instansi lain 

yang melakukan studi komparasi. 

2) Bagi peneliti  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendapatkan pengalaman guna 

menambah wawasan pengetahuan yang terkait dengan permasalahan 

belajar, terutama strategi yang dapat digunakan seorang guru untuk anak 

yang Berkebutuhan Khusus selama pembelajaran jarak jauh ini 

3) Pendidik  

 Hasil penelitian ini nantinya bisa digunakan sebagai sumber rujukan 

dan bahan evaluasi di dalam mengajar dan mendidik siswanya. 
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4) Bagi peneliti lain, khususnya mahasiswa PTKIN lain yang berada di 

seluruh Indonesia, dan umumnya para ilmuan di seluruh dunia, diharapkan 

dengan penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan perbendaharaan 

khazanah keilmuan di bidang pendidikan khususnya pada Program Studi 

Pascasarjana Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah.  

D. Sistematika Pembahasan 

         Adapun sistematika dalam penelitian ini, terdiri dari berbagai bagian 

yaitu: bagian formalitas, bagian isi, dan diakhiri dengan lampiran-lampiran. 

Bagian formalitas merupakan bagian yang berisikan tentang persyaratan 

administrasi dalam sebuah laporan penelitian atau tesis. Berisikan mengenai halaman 

judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan bimbingan, halaman moto, 

halaman persembahan, halaman kata pengantar, halaman abstrak, halaman daftar isi, 

daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.Bagian isi memuat lima bab dan 

masing-masing bab memiliki sub-sub yaitu: 

Bab I adalah pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, Mengenai Strategi Pembelajaran Jarak Jauh  

5M  Pada Siswa Berkebutuhan Khusus (ABK) Era pandemi Covid-19 di SDN 

Wirosaban Yogyakarta dan terakhir mengenai sistematika pembahasan. 

         Bab II berisikan landasan teori yang mencakup: teori Srategi pembelajaran, 

pembelajaran jarak jauh, Anak Berkebutuhan khusus (ABK), Sekolah Inklusi dan 

Covid-19.  
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          Bab III terkait metode penelitian yang digunakan mencakup: jenis penelitian 

yang digunakan, sumber data, tahapan penelitian, tempat penelitian, teknik 

pengumpulan data, intrumen penelitian, uji keabsahan data dan teknik analisis data. 

 Bab IV berisikan uraian penyajian hasil analisis data yang bekenaan 

Implementasi Strategi Pembelajaran Jarak Jauh  5M  Pada Siswa Berkebutuhan 

Khusus (ABK) Era pandemi Covid-19 di SDN Wirosaban. Dan faktor penghambat 

serta solusi dalam Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Jarak Jauh  Dengan Srategi 

5M Pada Siswa Siswa Berkebutuhan Khusus (ABK) Era Pandemi  Covid-19 di SDN 

Wirosaban. 

          Bab V berisikan penutup yang meliputi kesimpulan dari keseluruhan tesis 

dan saran-saran yang memungkinkan untuk diperhatikan. Bagian akhir ini 

meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

        Berdasarkan hasil  penelitian mengenai Strategi Pembelajaran Jarak Jauh  

5M  Pada Siswa Berkebutuhan Khusus (ABK) Era pandemi Covid-19 di SDN 

Wirosaban Yogyakarta. maka hasil penelitian yang menjawab rumusan 

masalah yang telah di buat dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pebelajaran jarak jauh pada siswa berkebutuhan khusus 

dimasa pandemi  di SDN Wirosaban yaitu dengan menerapkan srategi 

pembelajaran dengan 5M. Strategi pembebelajaran ini melibatkan orang 

tua/walisiswa dalam pelaksanaanya. Mengenai  implementasi strategi 

pembelajaran jarak jauh pada siswa berkebutuhan khusus dilakukan 

dengan cara srategi pembelajaran 5M. 

1) Memanusiakan hubungan yang dilakukan guru dengan membangun 

relasi positif yang saling memahami antara guru, siswa dan orang tua.  

2) Memahami Konsep dengan cara guru memandu siswa berkebutuhan 

khusus untuk belajar melalui penjelasan tujuan dan proses pembelajaran 

pada orang tua. 

3) Membangun keberlanjutan dengan memberikan stimulasi dan umpan 

terhadap perkembangan siswa berkebutuhan khusus serta refleksi 

bersama orang tua.  
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4) Memilih tantangan dengan cara guru memberikan ragam aktivitas 

pembelajaran yang menarik dan menantang sesuai dengan kondisi siswa 

berkebutuhan khusus serta jam belajar yang luwes dan fleksibel. 

5) Memberdayakan konteks dengan melibatkan sumber daya di rumah 

sebagai sumber belajar yang bisa memberikan kontribusi pada 

perubahan dan perkembangan siswa berkebutuhan khusus serta  

Berdasarkan hasil penelitian ini penggunaan strategi pembelajaran jarak 

jauh 5M memberikan kontribusi bagi guru dan orang tua dalam berkolaborasi 

bersama mendidik siswa berkebutuhan khusus agar berdaya belajar dan tetap 

produktif di masa pandemi Covid-19. Perlu hubungan sinergis antara pihak 

sekolah dengan orang tua dalam mendampingi anak, dengan harapan siswa 

berkebutuhan khusus dapat produktif, mandiri, serta potensi yang dimiliki 

dapat berkembang optimal. 

2. Hambatan dalam proses pembelajaran jarak jauh bagi anak berebutuhan 

khusus Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti 

menemukan beberapa hambatan dalam proses implementasinya, yaitu: 

a. Guru tidak bisa memantau semua kegiatan belajar siswa berkebutuhan 

khusus setiap hari di rumah karena ada orang tua yang tidak memiliki 

alat komunikasi. 

b. Waktu dalam menjalin komunikasi baik guru dan orang tua terkadang 

tidak sama. Guru merancang pembelajaran berdasarkan dari catatan 

refleksi dari orang tua di rumah yang pengirimannya berbeda-beda 

waktu setiap harinya. 
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c. Orang tua bekerja sehingga tidak setiap waktu bisa mendampingi 

anaknya yang berkebutuhan khusus 

d. Orang tua Kesulitan melakukan perubahan dan penyesuaian 

pembelajaran pada kondisi anak yang memiliki sikap dan mood yang 

berbeda disetiap harinya. 

e. Sikap dan mood siswa berkebutuhan khusus yang berubah-ubah setiap 

hari 

f. siswa berkebutuhan khusus yang beranggapan kalau belajar itu di 

sekolah bukan di rumah 

            Solusi yang ditawarkan oleh sekolah untuk pembelajaran jarak jauh 

bagi siswa berkebutuhan khusus Sebagai berikut: 

a. Melakukan kunjungan (home visit) 

b. Memberikan batasan waktu dalam memberikan umpan balik sampai 

pukul 21.00 

c. Guru memberikan waktu yang luwes dan fleksibel dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran 

d. Guru memberikan umpan balik dan melakukan refleksi di setiap 

harinya. 

e. Memberikan penguatan dan pemahaman pada siswa melalui video call 

ataupun kunjungan 
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B. Saran  

Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru, diharapkan guru lebih kreatif dan inovatif dalam membuat 

rencana pembelajaran. Apalagi disaat proses pembelajaran jarak jauh yang 

menuntut siswa untuk bisa memahami materi pelajaran namun dalam 

kondisi yang serba terbatas karena dampak pandemi covid-19. Oleh karena 

itu, penerapan Srategi pembelajaran 5M sebagai salah satu upaya untuk 

menambah kreativitas dan semangat belajar siswa berkebutuhan khusus , 

serta mampu dalam meningkatkan hasil belajar siswa.  

2. Bagi siswa, diharapkan bisa lebih konsisten dalam menjalani proses 

pembelajaran kearah yang lebih baik, serta siswa dapat menjalani proses 

pembelajaran secara mandiri dan tidak ketergantungan terhadap guru 

dalam memperoleh suatu ilmu pengetahuan. 

3. Bagi orang tua, diharapkan bisa lebih memperhatikan anak-anaknya dalam 

menjalani proses pembelajara, walaupun sibuk dengan urusan pekerjaan 

dan urusan rumah tangga. Tanggung jawab pendidikan anak, bukan hanya 

urusan guru di sekolah akan tetapi menjadi tanggung jawab bersama antara 

guru dan orang tua. Untuk itu, perlunya kolaborasi yang baik antara guru 

dan orang tua dalam meraih tujuan pendidikan. 
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Gambar 2 

Wawancara dengan guru wali kelas III 
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Wawancara dengan guru wali kelas V 

  

 

Gambar 4 

Wawancara dengan Guru Pendamping Khusus (GPK) 
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Gambar 5 

Wawancara dengan orang tua siswa berkebutuhan khusus 

                     

 

Gambar 6 

Wawancara dengan siswa berkebutuhan khusus 
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Gambar 7 

Google form kolaborasi guru dan orang tua 

  

 

Gambar 8 

Membangun Konsep  
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Membangun berkelanjutan yaitu dengan membuat refleksi  
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Memilih tantangan 
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Refleksi di akhir pembelajaran  
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Kegiatan Home Visit 
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